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Kawasan Rawan Bencana KRB 111 Gunung Merapi adalah kawasan yang |etaknya dekat sumber bencana,
oleh sebab itu kawasan ini harus bebas dari permukiman penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk: 1 melihat
kondisi yang menyebabkan masyarakat tetap tinggal di KRB I11 Gunung Merapi 2 melihat kondisi
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana letusan gunung api 3 membuat indeks kesiapsiagaan
masyarakat dengan metode skoring dan pembobotan. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan mixed
method. Penentuan jumlah responden dengan rumus Slovin dengan batas toleransi 7 persen dan terpilih
sebanyak 151 responden. Penentuan responden untuk kepala kel uarganya dengan menggunakan sistematik
random sampling. Analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat
tetap tinggal di daerah rawan bencana menggunakan analisis deskriptif. Sementara untuk indeks komposit
kesiapsiagaan menggunakan lima parameter yaitu pengetahuan bencana, kebijakan kesiapsiagaan bencana,
rencana tanggap darurat, peringatan dini bencana dan mobilisasi sumber daya. Selanjutnya, setiap
pertanyaan yang sudah dikelompokan berdasarkan parameter dikalikan dengan nilai bobot.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 61,6 persen masyarakat merasa nyaman dan tenteram tetap
tinggal di daerahnya meski daerahnya rawan bencana. Kenyamanan ini dikarenakan faktor lingkungan,
ekonomi, dan sosial. Faktor lingkungan terutama kesuburan tanah, potensi pasir, kerikil dan batu. Sebanyak
56,9 persen penduduknya berpenghasilan lebih besar dari upah minimum regional kabupaten yang sebesar
1,4 jutarupiah per bulan. Sebanyak 92,7 persen mereka mempunyai kerabat yang masih tinggal di satu
lokasi dan 95,4 persen aktif dan ikut serta dalam kegiatan kemasyarakatan seperti arisan, pengajian, dan
perkumpulan lainnya. Sementara itu indeks kesiapsiagaan di daerah penelitian dalam kategori sedang atau
dalam kondisi siap dengan nilai 66,83.

<hr /><i>Disaster Prone Areas KRB |11 of Mount Merapi is an areathat located near the source of the
disaster, therefore that area must be free from residential areas. This study aimsto 1 considering the
conditions that cause people to stay in KRB 111 of Mount Merapi 2 analyze the factors of community
preparedness to face of volcanic eruption disaster 3 Create a community preparedness index using the
scoring and weighting method. This research is conducted by mixed method approach. Determination the
number of respondents carried out by Slovin formulawith atolerance limit of 7 percent and selected 151
respondents. Determination of respondent for head family by using systematic random sampling.
Determination the factors that cause people to stay in disaster prone areas using descriptive analysis. Asfor
the composite index preparedness used five parameters namely disaster knowledge, disaster preparedness
policy, emergency response plan, disaster early warning, and resource mobilization. Then each question that
has been grouped by parameter multiplied by the weight value.

The results showed that 61.6 percent of people feel comfortable and peaceful stay in their area despite the
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disaster prone areas. This convenience is due to environmental, economic, and social factors. Environmental
factors, especialy soil fertility, the potential of sand, gravel, and stone. 56.9 percent of the population earns
more than the district minimum wage of 1.4 million rupiahs per month. About 92.7 percent of them have
relatives who still live in one location and 95.4 percent active and participate in community activities such
as arisan, pengagjian, and other associations. Meanwhile, the index of preparednessin the research areaisin
the medium category with avalue of 66.83.</i>



